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Perangkat desa berupaya untuk tetap berkomitmen dalam memberikan 
pelayanan yang maksimal bagi masyarakat di tengah situasi yang tidak 
menentu dan berubah drastis sebagai dampak pandemi Covid-19. Pelatihan 
mindfulness adalah pelatihan yang menempatkan kesadaran penuh pada 
sesuatu yang terjadi di momen saat ini dengan keterbukaan dan penerimaan. 
Tujuan dari penelitian adalah mengetahui efektivitas pelatihan mindfulness 
dalam meningkatkan komitmen pelayanan pada perangkat desa. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif eksperimental yang didukung oleh 
pendekatan kualitatif. Partisipan dalam penelitian ini adalah 36 orang 
perangkat desa yang bekerja di Kabupaten Sigi, Sulawesi Tengah, yang terbagi 
dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Partisipan telah mengisi 
skala komitmen pelayanan sebelum dan sesudah pemberian pelatihan 
mindfulness. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Paired-
Samples T Test dengan bantuan software IBM® SPSS® Statistics. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa setelah pemberian pelatihan mindfulness 
pada kelompok eksperimen, diketahui bahwa terdapat peningkatan skor 
komitmen pelayanan pada perangkat desa, sedangkan kelompok kontrol tidak 
mengalami peningkatan skor komitmen pelayanan. Hasil ini menunjukkan 
bahwa pelatihan mindfulness merupakan salah satu teknik yang efektif untuk 
meningkatkan komitmen pelayanan pada perangkat desa. Implikasi dari 
penelitian ini adalah komitmen pelayanan pada perangkat desa dapat 
dikembangkan dengan cara mempraktikkan teknik mindfulness. Materi dalam 
pelatihan teknik mindfulness yang telah dipelajari oleh para perangkat desa 
dapat ditindaklanjuti dengan latihan informal mindfulness secara rutin dan 
teratur, baik dalam lingkup pekerjaan, maupun kehidupan sehari-hari. 
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Pendahuluan  

Merebaknya pandemi COVID-19 memberikan dampak yang signifikan bagi seluruh negara di dunia. Instansi 
atau organisasi memahami bahwa strategi dan proses dalam pelaksanaan pekerjaan perlu dimodifikasi. 
Instansi atau organisasi harus mempertimbangkan bagaimana kemajuan, kekuatan, atau kekambuhan 
pandemi telah memengaruhi pendekatannya (Sinha et al., 2021). Instansi atau organisasi berusaha untuk 
bertahan dan beradaptasi dengan berbagai perubahan dalam pekerjaan (Sugiarto, 2020). 

Masyarakat Indonesia diharuskan hidup dengan tatanan hidup baru untuk dapat beradaptasi dengan 
Covid-19. Adaptasi yang harus dilakukan oleh masyarakat mencakup suatu tindakan atau perilaku yang 
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dilakukan oleh masyarakat dan semua institusi yang ada di wilayah tersebut untuk melakukan pola harian 
atau pola kerja atau pola hidup baru yang berbeda dengan sebelumnya. Tujuan dari proses adaptasi ini adalah 
agar masyarakat dapat tetap melakukan berbagai aktivitas sehari-hari, termasuk bekerja, dengan produktif di 
masa pandemi Covid-19 (Pranita & Nursastri, 2020). 

Secara khusus para perangkat desa di kabupaten Sigi juga menghadapi tantangan kerja yang sangat berat di 
masa pandemi ini. Perangkat desa merupakan bagian dari penyelenggara pemerintahan yang terdapat di desa 
yang mempunyai tugas untuk membantu seorang kepala desa dalam melaksanakan pemerintahan di suatu 
desa dan memberikan pelayanan terhadap berbagai keperluan masyarakat di desa tersebut. Oleh karena itu, 
seluruh perangkat desa harus memiliki komitmen yang kuat untuk melayani masyarakat desa dengan sepenuh 
hati, termasuk di masa pandemi yang penuh tantangan yang berat ini. 

Di sisi lain, peneliti telah melakukan studi pendahuluan pada pelaksanaan aktivitas pekerjaan sehari-hari 
dari perangkat desa yang bekerja di Kabupaten Sigi. Hasil dari studi pendahuluan ini menunjukkan bahwa 
ditemukan masih ada perangkat desa yang kurang efektif dan efisien dalam memberikan pelayanan kepada 
masyarakat, mereka menghabiskan waktu yang cukup lama dalam melayani masyarakat. Beberapa perangkat 
desa menunjukkan kurangnya inisiatif untuk mencari solusi terhadap kendala terkait pekerjaannya dan belum 
maksimal dalam menjalin kerjasama dengan rekan kerja. Secara khusus di masa pandemi Covid-19, perangkat 
desa kurang mampu mengelola kendali informasi terkait Covid-19. Mereka kurang mampu 
mengkomunikasikan kebijakan pemerintah terkait penanggulangan Covid-19 karena mereka sendiri masih 
merasa cemas dan tidak tenang dalam menghadapi Covid-19. Perangkat desa juga kurang mampu mengambil 
inisiatif terkait mitigasi dampak sosial dan ekonomi warga sebagai imbas pandemi Covid-19, seperti: 
kurangnya koordinasi antara perangkat kerja terkait pengaturan kegiatan keagamaan dan kebudayaan yang 
melibatkan keramaian pengumpulan banyak orang, perangkat desa kurang mampu untuk membuat pranata 
sosial baru yang sesuai dengan kebutuhan di desa selama pandemi.  

Kompetensi atau keterampilan teknis untuk memberikan pelayanan sesuai prosedur saja, saat ini kurang 
mencukupi bagi instansi yang ingin bertahan dalam masa sulit akibat pandemi Covid-19. Oleh karena itu, 
dibutuhkan komitmen pelayanan yang merupakan suatu bentuk perilaku komitmen, dimana karyawan 
menampilkan perilaku pelayanan ekstra yang berorientasi pada pelanggan melebihi tuntutan pekerjaannya 
atau disebut juga sebagai Customer Oriented-Organizational Citizenship Behavior (CO-OCB) (Sulastiana, 
2012). 

Pengembangan komitmen pelayanan atau Customer Oriented-Organizational Citizenship Behavior (CO-
OCB) sangat penting bagi perusahaan jasa karena dapat menjadi indikator dari kualitas pelayanan dan 
meningkatkan keefektifan organisasi. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa komitmen 
pelayanan dapat meningkatkan mutu pelayanan kepada konsumen. Dalam rangka memelihara dan 
meningkatkan mutu layanan, maka perilaku dasar altruism, courtesy, dan civic virtue akan menciptakan 
pelayanan prima yang diwarnai oleh ketulusan dan kesungguhan demi mencapai kepuasan pelanggan. 
Komitmen pelayanan merupakan kekuatan yang mendorong karyawan untuk melayani dan memenuhi 
kebutuhan pelanggan (Chen, 2016), (Nasurdin et al., 2015). 

Dalam rangka mengembangkan komitmen pelayanan atau Customer Oriented-Organizational Citizenship 
Behavior (CO-OCB) pada karyawan, maka sangat penting bagi organisasi untuk mengetahui faktor-faktor 
yang dapat meningkatkan CO-OCB (Puswiartika et al., 2020). Faktor-faktor yang memengaruhi CO-OCB 
menurut Podsakoff et al.(2003), antara lain: karakteristik individu (meliputi: kepribadian, kesadaran, 
kemampuan, pengalaman, pelatihan, pengetahuan, dan nilai individu); sikap kerja (meliputi: komitmen 
organisasi, persepsi dan gaya kepemimpinan dan dukungan organisasi, person organization fit,  kepuasan 
kerja, psychological contract, dan persepsi keadilan); dan faktor-faktor kontekstual (meliputi: iklim organisasi, 
iklim pelayanan, karakteristik tugas, budaya organisasi,dan harapan peran sosial).  

Mindfulness merupakan salah satu sumber daya internal yang tepat bagi karyawan yang sering 
menghadapi situasi penuh tekanan, tantangan pekerjaan dan iklim kerja yang negatif (Hobfoll, 2002; Roche et 
al., 2014). Seberapa mindful seseorang sangat bervariasi antar individu, sejalan dengan kesadaran dan 
perhatian pada momen saat ini yang dimiliki setiap individu, yang merupakan karakteristik individu (Brown et 
al., 2007). Mindfulness dapat membantu karyawan untuk menilai suatu tantangan dalam pekerjaan secara 
akurat dan menumbuhkan keberanian untuk menghadapi tantangan kerja tersebut (Bishop et al., 2004). 
Glomb et al. (2011) mengemukakan bahwa mindfulness akan memampukan karyawan untuk melakukan 
pendekatan pada staf secara positif dan dapat membantu karyawan untuk terhindar dari kesan negatif melalui 
penurunan reaktivitas dan regulasi afek. Dalam rangka mencapai kinerja dan memperkuat kapabilitas 
kepemimpinan, karyawan harus mampu menghadapi berbagai tantangan dan tekanan dalam bekerja (Schuh 
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et al., 2019). Dengan menjadi mindful dapat membantu meningkatkan resiliensi karyawan saat mengalami 
stress (Malinowski & Lim, 2015; Puswiartika, 2022).  

Dane (2011) dan Glomb et al. (2011) mengemukakan kerangka teoretis mengenai mindfulness yang dapat 
meningkatkan performance tugas, kesehatan fisik, dan kesehatan psikologis. Mindfulness dapat meningkatkan 
kapasitas regulasi emosi. Individu yang menunjukkan regulasi emosi yang lebih adaptif biasanya memiliki 
level mindfulness yang tinggi. Gross & Thompson (2007) menyatakan bahwa regulasi emosi meliputi seleksi 
situasi, modifikasi situasi, penyebaran atensi, perubahan kognitif, dan modulasi respon. Mindfulness memiliki 
manfaat bagi kesehatan fisik, mental, dan psikologis. Mindfulness dapat menurunkan stress dalam setting 
klinis dan non klinis (Bishop et al., 2004). 

Kondisi mindfulness menjadikan seorang individu memiliki kecerdasan sosial dan emosional, sehingga 
mampu mengendalikan diri dan memberikan respon yang produktif terhadap berbagai situasi (Donald et al., 
2019). Mindfulness membantu mengembangkan kapasitas individu agar mencapai perasaan relaks atau 
nyaman dalam bekerja yang berdampak pada peningkatan kinerja. Makin mindful karyawan dalam 
berinteraksi, maka karyawan akan mudah berkomunikasi dengan atasan maupun bawahan, makin mudah 
pula bagi karyawan untuk memahami pemikiran, perasaan, dan pergumulan atasan maupun bawahannya 
(Coo & Salanova, 2018). Ketika karyawan dapat memahami pemikiran atasan dan bawahannya, maka akan 
terjalin kerja sama tim yang unggul dalam mencapai sasaran kinerja yang ditetapkan oleh perusahaan. (Reb et 
al., 2014) dalam penelitiannya menemukan bahwa mindfulness secara positif berhubungan dengan dimensi-
dimensi performance, yaitu: task performance dan organizational citizenship behavior (OCB), serta secara 
negatif berhubungan dengan bentuk negatif dari performance, yaitu: deviance. 

Penelitian-penelitian terkait intervensi mindfulness ini telah dilakukan di negara-negara Barat. Di negara-
negara Timur, intervensi mindfulness ini masih jarang diterapkan, terutama dalam konteks dunia kerja di 
Indonesia. Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh peneliti telah membuktikan bahwa pelatihan 
mindfulness terbukti efektif untuk meningkatkan komitmen pelayanan pada karyawan sektor jasa 
telekomunikasi di Jakarta (Puswiartika et al., 2021). Kebaruan dari penelitian ini adalah mengetahui manfaat 
pelatihan mindfulness dalam konteks instansi pemerintah daerah dan mengeksplorasi efektivitas pelatihan 
mindfulness dalam meningkatkan komitmen pelayanan pada perangkat desa yang bekerja di Kabupaten Sigi. 
Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada perbedaan komitmen pelayanan antara 
kelompok yang diberikan perlakuan berupa pelatihan mindfulness dengan kelompok yang tidak diberikan 
perlakuan. 

 
Metode 
Desain 
Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimental yang didukung oleh pendekatan 
kualitatif. Rancangan eksperimen menggunakan nonrandomized pretest-posttest control group design. Dalam desain 
ini terdapat dua kelompok, yaitu kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Perlakuan yang diberikan 
kepada kelompok perlakuan adalah pelatihan mindfulness. Pengaruh atau efek dari perlakuan diukur dengan 
membandingkan perbedaan skor pre-test dan post-test pada kelompok perlakuan maupun kelompok kontrol (J. 
W. Creswell, 2017). 
 
Partisipan 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah convenience sampling dan melibatkan partisipan 
sejumlah 36 orang perangkat desa, terdiri dari 14 orang perangkat desa laki-laki dan 21 orang perangkat desa 
perempuan. Partisipan telah bekerja di kantor desa selama 2-10 tahun dan berasal dari jenjang pendidikan 
SMA/SMK dan S1. Partisipan dibagi ke dalam 2 kelompok, yaitu: 19 orang kelompok eksperimen dan 17 
orang kelompok kontrol. 
 
Pengukuran 
Komitmen pelayanan pada perangkat desa diukur dengan menggunakan skala komitmen pelayanan yang 
berjumlah 28 item (Sulastiana et al., 2018). Skala komitmen pelayanan terdiri dari 7 aspek, sebagai berikut: 
helping behavior, sportsmanship, organizational loyalty, organizational compliance, individual initiative, civic virtue, dan 
self-development. Semua item dinilai pada skala 5 poin mulai dari poin 1 (Tidak Pernah) hingga poin 5 (Selalu). 
Skor α Cronbach dari skala komitmen pelayanan ini adalah 0,903 yang menunjukkan bahwa konsistensi 
internal pada skala ini tergolong baik. Korelasi item-total pada skala stres ini berkisar 0,30-0,671 yang 
menunjukkan bahwa item memiliki korelasi yang baik dengan skor total. 
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Intervensi 
Intervensi berupa pelatihan mindfulness dirancang untuk meningkatkan keterampilan perangkat desa dalam 
melakukan regulasi dirinya dalam upaya peningkatan komitmen pelayanan dalam bekerja (Creswell, 2017). 
Intervensi ini terdiri dari dua sesi yang dilaksanakan selama dua pertemuan (60-120 menit per sesi). Intervensi 
ini memberikan pelatihan bagi perangkat desa yang berkaitan dengan 4 komponen mindfulness menurut Bishop 
et al. (2004), antara lain: memperhatikan atau mengamati pengalaman internal dan eksternal (attention), 
berfokus pada pengalaman dan peristiwa yang dihadapi saat ini (present-focus), menyadari aktivitas yang 
dialami (awareness), menerima pikiran dan perasaan untuk datang dan pergi, tanpa terjebak dalam pikiran 
tersebut, tidak menghakimi atau mengambil sikap tidak memberikan penilaian terhadap pikiran dan perasaan 
yang dimiliki (acceptance). Intervensi ini diberikan dalam bentuk psikoedukasi dengan metode ceramah tentang 
konsep dasar dan manfaat mindfulness, serta disertai juga dengan praktik mindfulness (mindful breathing, mindful 
movement, dan mindful eating). Teknik ini dapat dilakukan dalam sesi intervensi maupun secara mandiri oleh 
partisipan di rumah. Materi pelatihan mindfulness  pada kedua sesi disajikan pada tabel 1. 

Tabel 1. Materi Pelatihan Mindfulness 

Hari 1 Hari 2 
Sesi 1:  
Psikoedukasi tentang konsep dasar dan komponen 
mindfulness. 

Sesi 1:  
Psikoedukasi tentang jenis-jenis praktek dan 
manfaat mindfulness. 

Sesi 2: 
Praktek mindfulness: mindful breathing dan mindful 
movement. 

Sesi 2: 
Praktek mindfulness: mindful eating. 

 
Analisis data 
Data dianalisis secara statistik deskriptif untuk menggambarkan rata-rata tingkat komitmen pelayanan pada 
perangkat desa. Analisis inferensial untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji Paired-
Samples T Test yang merupakan uji beda dua sampel berpasangan. Sampel berpasangan merupakan subjek 
yang sama, namun mengalami perlakuan yang berbeda (Rajamanickam, 2001). Peneliti menggunakan software 
IBM® SPSS® Statistics untuk membantu proses analisis data. Selanjutnya, jurnal harian dari praktek 
mindfulness dianalisis dengan analisis tematik untuk mengevaluasi kemajuan partisipan selama intervensi 
(Maguire & Delahunt, 2017). 
 

Hasil dan Pembahasan 

Tingkat Komitmen Pelayanan Kelompok Kontrol 
Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa tidak terdapat perubahan pada tingkat komitmen 
pelayanan dari masing-masing partisipan pada kelompok kontrol  saat pretest maupun posttest. Rata-rata tingkat 
komitmen pelayanan kelompok kontrol pada saat pretest sebesar 3,76 dan saat posttest sebesar 3,77 (tabel 2). 
Mengacu pada kategori skor komitmen pelayanan (tabel 3), maka tingkat komitmen pelayanan pada 
kelompok kontrol ini berada pada kategori “Kuat.” 

Tabel 2. Rata-rata Komitmen Pelayanan Kelompok Kontrol 

  Mean N Std. Deviation Std. Error 
Mean 

Pair 1 Kelompok_Kontrol 3.7629 17 .28629 .06943 
 Kelompok_Kontrol 3.771 17 .28456 .06901 

 
Tabel 3. Kategori Skor Komitmen Pelayanan 

 
 

Skor Kategori 
  4,5 - 5  Kuat Sekali 
  3,6 - 4,4  Kuat 
  2,8 - 3,5  Cukup Kuat 
  1,9 - 2,7  Lemah 
  1 - 1,8  Sangat Lemah 



 
 

335 
 

Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/jppi 
 

Pelatihan	mindfulness	sebagai	upaya	peningkatan	komitmen	…	

Selanjutnya, hasil analisis data dengan menggunakan uji Paired-Samples T Test juga menunjukkan bahwa 
tidak ada perbedaan yang signifikan antara komitmen pelayanan pada saat pretest maupun posttest dengan 
nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,840 (p>0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tingkat 
komitmen pelayanan pada perangkat desa tidak mengalami perubahan yang signifikan tanpa adanya 
pemberian perlakuan. 

Tabel 4. Hasil Uji Paired-Samples T Test Kelompok Kontrol 

     95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

   

 
 

 Mean Std. 
Deviatio

n 

Std. 
Error 
Mean 

Lower Upper t df Sig. 
(2-

tailed) 
Pair 
1 

Kelompok_Kont
rol- 
Kelompok_Kont
rol 

-.01412 .28441 .06898 -.16035 .13211 -
.20

5 

16 .840 

 

Tingkat Komitmen Pelayanan Kelompok Eksperimen 
Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa terdapat perubahan pada tingkat komitmen pelayanan 
dari masing-masing partisipan pada kelompok eksperimen saat pretest maupun posttest. Rata-rata tingkat 
komitmen pelayanan kelompok eksperimen pada saat pretest sebesar 2,98, saat posttest sebesar 3,86, dan terjadi 
peningkatan sebesar 30% (tabel 5). Mengacu pada kategori skor komitmen pelayanan (tabel 3), maka tingkat 
komitmen pelayanan pada kelompok eksperimen ini berada pada kategori “Kuat.” 

Tabel 5. Rata-rata Komitmen Pelayanan Kelompok Eksperimen 

  Mean N Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

Pair 1 Kelompok_Eksperimen 2.9842 19 .15005 .03442 
 Kelompok_ Eksperimen 3.8568 19 .28533 .06546 

 

Selanjutnya, hasil analisis data dengan menggunakan uji Paired-Samples T Test juga menunjukkan bahwa 
ada perbedaan yang signifikan antara komitmen pelayanan pada kelompok eksperimen pada saat pretest 
maupun posttest dengan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,001 (p<0,05). Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa ada perbedaan tingkat komitmen pelayanan pada perangkat desa dengan adanya 
pemberian perlakuan berupa pelatihan mindfulness. Tingkat komitmen pelayanan pada perangkat desa setelah 
mengikuti pelatihan mindfulness lebih tinggi daripada sebelum mengikuti pelatihan mindfulness. 

Tabel 6. Hasil Uji Paired-Samples T Test Kelompok Eksperimen 

     95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

   

 
 

 Mean Std. 
Deviatio

n 

Std. 
Error 
Mean 

Lower Upper t df Sig. 
(2-

tailed) 
Pai
r 1 

Kelompok_Eksperi
men- 
Kelompok_Eksperi
men 

-.87263 .28113 .06449 -
1.0081

3 

-.73713 -
.13.530 

18 <.001 

 

Para partisipan dari kelompok eksperimen melaporkan dalam jurnal hariannya bahwa mereka telah 
mempraktikkan teknik mindfulness dalam kehidupan sehari-hari. Sebanyak 10 orang partisipan berlatih teknik 
mindful breathing selama 2-3 kali sehari jika mereka merasa tertekan saat memberikan pelayanan kepada 
masyarakat. Selain itu, 5 orang partisipan lainnya mempraktekkan teknik mindful movement berupa mindful 
walking saat mereka berjalan kaki ke tempat kerja. Selanjutnya, 4 orang partisipan lainnya mempraktekkan 
mindful eating saat mereka menikmati makan malam di rumah bersama keluarganya. 

Diskusi 
Untuk mengetahui manfaat mindfulness dalam konteks pemerintah daerah, peneliti mengeksplorasi peran 
pelatihan mindfulness dalam meningkatkan komitmen pelayanan pada perangkat desa di Kabupaten Sigi, 
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Sulawesi Tengah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pelatihan mindfulness dapat meningkatkan 
komitmen pelayanan pada perangkat desa pada kelompok eksperimen yang mendapat perlakuan. Di sisi lain, 
kelompok kontrol yang tidak mendapat perlakuan, tidak mengalami perubahan pada tingkat komitmen 
pelayanan. 

Hasil penelitian ini sejalan hasil penelitian-penelitian terdahulu yang telah dilakukan pada berbagai 
konteks organisasi di berbagai negara. Karyawan yang mengikuti intervensi berbasis mindfulness dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir sehingga pikiran menjadi lebih jernih, tetap fokus, dan tenang dalam 
situasi kerja yang penuh dengan ketidakpastian (Hafenbrack, 2017; Kersemaekers et al., 2018). Penelitian 
terdahulu selanjutnya yang dilakukan oleh Sand (2015); Schreiner & Malcolm (2008) menemukan bahwa 
karyawan yang mempraktekkan teknik mindfulness memiliki upaya coping yang lebih baik terhadap emosi-
emosi negatif yang dirasakannya dan lebih menyadari pikiran dan perasaannya saat mengalami tekanan kerja.  
Secara khusus, penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh tim peneliti dengan partisipan tenaga kesehatan 
(perawat) membuktikan bahwa intervensi berbasis mindfulness telah mengurangi gejala stress kerja di 
kalangan perawat yang berlatih (Puswiartika & Ratu, 2020). Sejalan dengan hasil tersebut, penelitian 
terdahulu lainnya juga menemukan bahwa perawat yang mempraktikkan mindfulness melaporkan bahwa 
mereka lebih mampu mengatasi emosi negatif, lebih memperhatikan dan menyadari pikiran dan perasaan 
mereka selama peristiwa kehidupan yang penuh tekanan, serta lebih mampu menanggapi kebutuhan mereka 
sendiri dan pasien mereka (Kaihatu, T.S., & Djati, 2016). Hal ini berdampak pada meningkatnya komitmen 
pelayanan para karyawan dari berbagai sektor tersebut, sehingga dapat memberikan kinerja dan pelayanan 
terbaik bagi pelanggan atau pengguna jasanya (Hossaini, M.H., Shahabi, M., Kiarazm,A., Soleimani, 2015). 

Hasil penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh peneliti 
mengenai pengaruh intervensi mindfulness terhadap peningkatan komitmen pelayanan karyawan jasa 
telekomunikasi (Puswiartika et al., 2021). Penelitian terdahulu tersebut masih berupa penelitian eksplorasi 
yang belum melibatkan kelompok kontrol. Dengan keberadaan kelompok kontrol dalam penelitian ini, maka 
peran pelatihan mindfulness telah dapat dibuktikan secara signifikan terhadap komitmen pelayanan. 
Peningkatan komitmen pelayanan merupakan dampak dari pemberian pelatihan mindfulness pada kelompok 
eksperimen. 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa perangkat desa memiliki tingkat komitmen pelayanan yang 
tergolong kuat. Indikator dari komitmen pelayanan yang kuat dari perangkat desa ini ditunjukkan dengan 
komponen perilaku, sebagai berikut: membantu rekan kerja yang mengalami kendala dalam pelaksanaan 
pekerjaan (helping behavior), menerima semua kondisi instansi tanpa mengeluh (sportsmanship), menjaga 
reputasi instansi (organizational loyalty), mematuhi aturan yang berlaku di instansi (organizational 
compliance), memiliki inisiatif dan dapat memberikan saran yang konstruktif dalam bekerja (individual 
initiative), terlibat aktif dalam pertemuan di tempat kerja (civic virtue), serta mengikuti berbagai pelatihan dan 
seminar untuk mengembangkan diri dan meningkatkan keterampilan kerja (self-development). 

Materi pelatihan teknik mindfulness yang telah diberikan dalam pelatihan ini, antara lain: konsep dasar 
mindfulness, manfaat mindfulness, dan teknik-teknik dalam praktik mindfulness, seperti: praktik meditasi 
napas (mindful breathing), mindful movement, dan mindful eating. Para partisipan menghubungkan 
mindfulness dengan mengambil napas dalam-dalam dan hal ini sangat bermanfaat bagi mereka sebagai 
perangkat desa. Mengambil napas dalam-dalam dapat membantu seseorang untuk fokus agar menjadi tenang 
dan lebih perhatian dalam bekerja (Puswiartika et al., 2018). Hal ini sejalan dengan pendapat (Brown & Ryan, 
2003) yang menyatakan bahwa keberhasilan menggunakan teknik mindfulness amat terkait dengan praktik 
yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari.  

Para partisipan juga telah merasakan manfaat dari mempraktekkan teknik mindful movement berupa 
mindful walking saat mereka berjalan kaki ke tempat kerja. Setiap kali kita berjalan kaki, maka kondisi kita 
adalah perhatian penuh pada kegiatan tersebut. Beberapa dampak positif dari praktek mindful walking, antara 
lain: meningkatkan kreativitas, pembelajaran tentang cinta kasih dan kebersyukuran, serta memperkuat 
harapan dalam segala aspek kehidupan, termasuk pekerjaan  (Puswiartika, 2022). 

Selanjutnya, partisipan juga mempraktekkan mindful eating saat mereka menikmati makan malam di 
rumah bersama keluarganya. Teknik mindfulness sangat bermanfaat dalam kegiatan makan dan minum, 
karena kita dapat menyadari sepenuhnya, saat itu juga, setiap kali kita makan dan minum. Setiap orang yang 
mempraktekkan mindfulness ketika makan dan minum akan mendapatkan manfaat optimal dari apa yang 
dikonsumsinya. Makan dengan penuh kesadaran dapat dianggap sebagai salah satu upaya relaksasi, maka 
diharapkan setelah itu pikiran dapat menjadi lebih jernih, tubuh lebih kuat, dan dapat lebih fokus saat 
melakukan berbagai aktivitas, termasuk bekerja (Puswiartika, 2022). 
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Keterbatasan dari penelitian ini adalah durasi pelatihan yang terbatas. Pelaksanaan intervensi ini 
disesuaikan dengan pelaksanaan pekerjaan sehari-hari para perangkat desa. Pelatihan ini hanya diberikan 
pada dua pertemuan karena kesibukan kerja perangkat desa dalam melayani masyarakat. Kondisi ini dapat 
membatasi efek dari pelatihan mindfulness ini terhadap komitmen pelayanan dari perangkat desa. 

Implikasi dari penelitian ini adalah komitmen pelayanan pada perangkat desa dapat dikembangkan dengan 
cara mempraktikkan teknik mindfulness. Materi dalam pelatihan teknik mindfulness yang telah dipelajari oleh 
para perangkat desa dapat ditindaklanjuti dengan latihan informal mindfulness secara rutin dan teratur, baik 
dalam lingkup pekerjaan, maupun kehidupan sehari-hari (Hafenbrack, 2017; Puswiartika, 2022). 

Rekomendasi yang dapat diberikan oleh peneliti bagi pemerintah desa Kabupaten Sigi adalah memfasilitasi 
penerapan teknik mindfulness dalam lingkup pekerjaan sehari-hari. Teknik sederhana mindfulness dapat 
dipraktekkan juga oleh para perangkat desa dan pimpinan secara bersama-sama, misalnya: saat pelaksanaan 
briefing pagi atau pertemuan rutin karyawan, baik luring maupun daring. Contoh teknik sederhana 
mindfulness yang dapat dipraktekkan bersama-sama, antara lain: mindful breathing, meditasi dengan cerita, 
dan mindful movement. Selain itu, agar proses internalisasi mindfulness di tempat kerja dapat berjalan lancar 
dapat juga dilakukan dengan membuat slogan/tagline, artefak, dan yel-yel bertema mindfulness untuk 
memudahkan perangkat desa dalam mengingat dan memahami mindfulness.  

Selanjutnya, rekomendasi yang dapat peneliti berikan bagi peneliti selanjutnya, antara lain: diperlukan 
pengukuran lanjutan untuk memahami manfaat dari teknik mindfulness dalam jangka panjang, peneliti 
selanjutnya juga dapat melakukan pengukuran secara spesifik terhadap aspek-aspek komitmen pelayanan yang 
meningkat secara khusus sebagai akibat dari intervensi mindfulness, dan penerapan intervensi mindfulness 
juga dapat dilakukan pada instansi atau perusahaan lainnya di Indonesia agar dapat memberikan informasi 
tentang generalisasi temuan penelitian.  

 
Simpulan  
Penerapan intervensi berupa pelatihan mindfulness pada perangkat desa di Kabupaten Sigi, Sulawesi tengah 
terbukti dapat meningkatkan komitmen pelayanan. Hal ini ditunjukkan oleh adanya perbedaan tingkat 
komitmen pelayanan pada perangkat desa dengan adanya pemberian perlakuan berupa pelatihan mindfulness. 
Tingkat komitmen pelayanan pada perangkat desa setelah mengikuti pelatihan mindfulness lebih tinggi 
daripada sebelum mengikuti pelatihan mindfulness. Implikasi dari penelitian ini adalah komitmen pelayanan 
pada perangkat desa dapat dikembangkan dengan cara mempraktikkan teknik mindfulness. Materi dalam 
pelatihan teknik mindfulness yang telah dipelajari oleh para perangkat desa dapat ditindaklanjuti dengan 
latihan informal mindfulness secara rutin dan teratur, baik dalam lingkup pekerjaan, maupun kehidupan 
sehari-hari. Rekomendasi yang dapat diberikan oleh peneliti bagi pemerintah desa Kabupaten Sigi adalah 
memfasilitasi penerapan teknik mindfulness dalam lingkup pekerjaan sehari-hari dan proses internalisasi 
mindfulness di tempat kerja dapat dilakukan dengan membuat slogan/tagline, artefak, dan yel-yel bertema 
mindfulness untuk memudahkan perangkat desa dalam mengingat dan memahami mindfulness. Selanjutnya, 
rekomendasi yang dapat peneliti berikan bagi peneliti selanjutnya, antara lain: diperlukan pengukuran lanjutan 
untuk memahami manfaat dari teknik mindfulness dalam jangka panjang, pengukuran secara spesifik 
terhadap aspek-aspek komitmen pelayanan yang meningkat secara khusus sebagai akibat dari intervensi 
mindfulness, dan penerapan intervensi mindfulness pada instansi atau perusahaan lainnya di Indonesia 
sebagai upaya generalisasi temuan penelitian. 
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